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Tujuan penelitian ini adalah (1) mendeskripsikan latar sosiohistoris pengarang 
Jeremias Nyangoen beserta karya-karyanya. (2) mendeskripsikan struktur pembangun film 
Serdadu Kumbang. (3) mendeskripsikan konflik batin pada tokoh utama film Serdadu 
Kumbang dikaji dengan psikologi sastra. (4) mengimplementasikan konflik batin dalam 
pembelajaran sastra di SMA. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. 
Subjek penelitian film Serdadu Kumbang dan objek penelitian konflik batin film Serdadu 
Kumbang. Data penelitian ini berupa percakapan dalam film Serdadu Kumbang. Teknik 
pengumpulan data menggunakan teknik pustaka, simak, dan catat. Teknik analisis data 
menggunakan pembacaan model semiotik yang terdiri atas pembacaan heuristik dan 
hermeneutik. Hasil penelitian ini ada empat (1) Jeremias Nyangoen lahir di Pontianak, 29 
Juni1968. Karya-karya yang dihasilkan oleh pengarang antara lain:Kanibal – Sumanto, Di 
Timur Matahari, Denias, Senandun Di Atas Awan. (2) analisis struktural, tema dalam film 
Serdadu Kumbang perjuangan anak dan sahabatnya untuk meraih cita-cita yang mereka 
mimpikan selama ini. Tokoh dalam film ini Amek, Umbe, Acan, Guru Imbok, Siti, Zakaria, 
Minun. Alur yang digunakan adalah alur maju. Latar pada film dibagi menjadi tiga bagian 
yaitu latar tempat, latar waktu, dan latar sosial. (3) hasil analisis ditemukan adanya konflik 
batin pada tokoh utama dalam film Serdadu Kumbang. Konflik batin terdiri dari tiga yaitu 
konflik mendekat-mendekat, konflik mendekat-menjauh dan konflik menjauh-menjauh. (4) 
hasil penelitian dapat diimplementasikan dalam pembelajaran sastra di SMA pada kelas XI 
semester II dengan  Kompetensi Inti: 3 Memahami, menerapkan dan menganalisis 
pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin 
taunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni budaya, dan humanioradengan wawasan 
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradabanterkait penyebab fenomena dan 
kejadian, sertamenerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. Kompetensi Dasar: 3.3 
Menganalisis ulasan/reviu film/drama baik melaui lisan maupun tulisan. Berdasarkan 
analisis film Serdadu Kumbang konflik batin tokoh utama dapat diteladani oleh peserta 
didik bahwa keterbatasan bisa dikalahkan dengan semangat pantang menyerah dan 
kegigihan memperjuangan mimpi.    
 








THE INNER CONFLICT OF THE MAIN ACTOR IN THE MOVIE ‘SERDADU 
KUMBANG’ WRITTEN BY JEREMIAS NYANGOEN:  
A PSYCHOLOGIST LITERARY APPROACH AND ITS IMPLEMENTATION AS A 
LITERARY TEACHING MATERIAL 
IN SENIOR HIGH SCHOOL 
 
Yolanda Adeliya Anggraeny, A310110051, Indonesian Education Department, Teacher Training 
and Education Faculty,  
Muhammadiyah University of Surakarta, 2016. 
 
This research aimed at: (1) describing the social-historical background of the writer Jeremias 
Nyangoen and his works, (2) describing the building structure of the movie ‘Serdadu Kumbang’, 
(3) describing the inner conflict in the main actor of the movie ‘Serdadu Kumbang’ studied from 
a literary psychology. (4) implementing the inner conflict into the literary learning in Senior High 
School. This research used a qualitative descriptive method. The subject of the research was the 
movie ‘Serdadu Kumbang’ and the object of the research was the inner conflict of the movie 
‘Serdadu Kumbang’. Data of the research were conversations in the movie ‘Serdadu Kumbang’. 
The techniques of data collection were library technique, observing, and taking a note. The 
technique of data analysis used the reading of semiotic model consisting of the heuristic reading 
and the hermeneutic reading. The results of this research had four results: (1) Jeremias Nyangoen 
was born in Pontianak on 29 June 1968. His works are, among other: Kanibal – Sumanto, Di 
Timur Matahari, Denias, Senandung di Atas Awan; (2) the structural anaylisis: the theme of the 
movie ‘Serdadu Kumbang’ is the struggle of a child and friends to reach their dreams. The actors 
of this movie are: Amek, Umbe, Acan, Guru Imbok, Siti, Zakaria, and Minun. The plot used is a 
chronological plot. The settings of this movied were divided into three: setting of place, setting of 
time, and social setting; (3) from the results of analysis, it was found an inner conflict in the main 
actor of the movie ‘Serdadu Kumbang’. The inner conflict consisted of three conflicts: 
approaching-approaching conflict, approaching-staying away conflict, and staying away-staying 
away conflict; (4) the results of the research could be implemented into the literary learning in 
Senior High School class XI semester II with the Core Competence: 3 Understanding, 
implementing and analyzing the factual, conceptual, procedural, and meta-cognitive knowledges 
based on their curiosity on knowledge, technology, art-and-culture, and humanities with the 
insights  of humanity, nationality, and civilization related to the phenomenon and incident, and 
implementing the procedural knowledge on the specific study field based on Their talent and 
interest to solve problems. Basic Competence: 3.3 Analyzing the movie/play review either orally 
or in written. Based on the analysis of the movie ‘Serdadu Kumbang’, the inner conflict of the 
main actor could be made as a good model for the students that limitation can be defeated by 
motivation of never giving up and the persistence in reaching the goal. 
 








Seorang pengarang bebas untuk mengeksplorasi pikiran, perasaan, dan 
imajinasinya untuk dituangkan dalam sebuah karya sastra. Karya sastra lahir karena 
adanya proses kreativitas dari pengarang yang menuangkan gagasannya melalui 
berbagai proses, bisa lewat tulisan maupun ungkapan. Imajinatif pengarang bisa digali 
dari realitas kehidupan yang dihadapi pengarang. Pengarang dalam melahirkan karya 
sastra biasanya mencerminkan watak atau karakter dari pengarang itu sendiri yang 
berpedoman dengan konflik batin karena konflik batin sendiri bisa dikatakan sifat-
sifat yang dimiliki mengenai cara kerja seseorang. 
Adapun alasan diangkatnya konflik batin dalam film Serdadu Kumbang  
sebagai bahan kajian. Karena film ini mempunyai beberapa kelebihan. Pokok 
permasalahan dalam film ini adalah konflik batin meliputi kehidupan yang penuh 
perjuangan untuk mencapai kesuksesan dan masalah yang timbul dari orang tua. Di 
sini diperlihatkan bagaimana tokoh utama menjalani perjalanan hidup dengan penuh 
konflik dalam setiap hidupnya. Meskipun demikian tokoh utama selalu sabar dan 
tegar, bertekat kuat untuk mengejar cita-cita.  
Penulis melakukan penelitian terhadap tokoh utama karena kepribadian tokoh 
utama dalam berjuang untuk mencapai keberhasilan sangat menarik untuk dikaji. 
Tokoh utama di film ini mencerminkan anak yang tegar dan suka menolong, sehingga 
penonton film ini tidak dibatasi umur dan kalangannya. karena tokoh utama 
menonjolkan kepribadian yang baik yang ada di dalamnya bisa mengasah pikiran 
penonton untuk maju terus dalam menjalani hidup meskipun cobaan selalu 
menghampiri dengan sikap ulet dan sabar kesuksesan akan dimiliki. 
Penulis memilih psikologi sastra sebagai pendekatan dalam penelitian ini 
dikarenakan agar mampu menangkap makna konflik batin yang terkandung dalam 
film Serdadu Kumbang dan permasalahan ini menyentuh pada permasalahan 
psikologi. Hal ini terlihat dalam film Serdadu Kumbang yang  menceritakan realita 
kehidupan yang terjadi seperti perilaku tokoh utama dalam konflik batin. Jadi, 
hubungan konflik batin dengan psikologi sastra yakni perilaku yang muncul dari diri 
seseorang dan di tanamkan pada kegiatan yang dilakukan atau kebiasaan keseharian. 
Film-film karya Jeremias Nyangoen menarik, tetapi peneliti memilih mengkaji 





nilai-nilai yang bisa digunakan sebagai bahan ajar sastra di SMA, sehingga peserta 
didik bisa terinspirasi dari cerita film tersebut. Film Serdadu Kumbang termasuk film 
keluarga yang memperlihatkan perjuangan seorang anak dalam menjalani hidup 
bukan film percintaan atau film romantis. Karena banyak karya Jeremias Nyangoen 
yang mengisahkan percintaan. Lebih tertarik lagi Jeremias Nyangoen mengerjakan 
film ini karena diangkat dari realita kehidupan desa terpencil di pulau Sumbawa 
bernama Desa Mantar. Sebagaimana dikisahkan kedekatan tiga anak bersahabat karib 
yang sangat menarik dan jarang diangkat di perfilman, sehingga peneliti tertarik untuk 
meneliti film Serdadu Kumbang karya Jeremias Nyangoen. 
Isi film ini bisa dijadikan motivasi hidup bagi semua orang. Tidak sampai di 
situ saja, film ini juga bisa menjadi kisah inspiratif bagi penonton salah satunya 
adalah kegigihan dan semangat tiga bocah bersahabat karib dan kakaknya yang 
dilahirkan dari keluarga kurang mampu di sebuah Desa yang mempunyai cita-cita 
yang sangat mulia. Film ini juga mendorong penonton untuk ikut mengetahui bahwa 
setiap perjuangan atau usaha yang semaksimal mungkin pasti ada keberhasilan. 
Peneliti melakukan penelitian terhadap tokoh utama karena dalam film ini 
menggambarkan tokoh utama yang menonjol atau berdominan dalam cerita dan 
mempunyai kualitas yang baik. Di film ini tokoh utama dalam mengalami konflik 
batin selalu berkaitan erat dengan kejiwaan, yakni tekanan batin tokoh utama yang 
selalu mendapat masalah karena ayahnya, sehingga psikologi tokoh utama sangat 
terlihat. 
Melalui pendekatan psikologi sastra, penelitian ini diharapkan mampu 
menangkap makna yang terkandung dalam konflik batin tokoh utama film Serdadu 
Kumbang yaitu tokoh Amek. Berdasarkan uraian di atas peneliti mengambil judul 
Konflik Batin pada Tokoh Utama dalam Film Serdadu Kumbang Karya Jeremias 
Nyangoen: Tinjauan Psikologi Sastra dan Implementasinya Sebagai Bahan Ajar 
Sastra di SMA. 
Rumusan masalah ada empat yang akan dikaji dalam penelitian ini (1) 
bagaimanakah latar sosiohistoris Jeremias Nyangoen, (2) bagaimanakah struktur film 
Serdadu Kumbang karya Jeremias Nyangoen, (3) bagaimanakah konflik batin pada 
tokoh utama dalam filmSerdadu Kumbang karya Jeremias Nyangoen: kajian psikologi 





Kumbang karya Jeremias Nyangoen: kajian psikologi sastra sebagai bahan ajar sastra 
di SMA. Rumusan masalah bertujuan untuk mendeskripsikan latar sosiohistoris 
pengarang, struktur yang membangun film, konflik batin pada tokoh utama ditinjau 
dari psikologi sastra dan implementasi sebagai bahan ajar sastra di SMA.   
Rumusan masalah penelitian ini menggunakan teori-teori yaitu, film, 
strukturalisme, psikologi sastra, konflik batin, pembelajaran sastra. Film termasuk ke 
dalam karya fiksi karena ceritanya yang bersifat fiktif (rekaan). Berkaitan dengan hal 
tersebut, Stanton (2007:22-46) membagi unsur-unsur pembangun fiksi menjadi tiga 
yakni, fakta cerita, tema, dan sarana sastra. 
Menurut Piaget (dalam Al-Ma’ruf 2010:20), strukturalisme adalah semua 
doktrin atau metode yang dengan suatu tahap tertentu yang menganggap studinya 
bukan hanya sekedar sekumpulan unsur yang terpisah-pisah, melainkan suatu 
gabungan unsur-unsur yang berhubungan satu sama lain, sehingga yang satu 
tergabung pada yang lain dan hanya dapat didefinisikan dalam dan oleh hubungan 
perpadanan dan pertentangan dengan unsur-unsur lainnya dalam suatu keseluruhan.  
Adapun langkah-langkah dalam menganalisis struktural. Berikut ini adalah 
analisis langkah-langkah struktural suatu karya sastra. Mengidentifikasi unsur-unsur 
intrinsik suatu karya fiksi yang meliputi keadaan peristiwa-peristiwa, plot, tokoh dan 
penokohan, sudut pandang, dan lain-lain. Selanjutnya mengkaji dan mendeskripsikan 
fungsi masing-masing unsur itu sehingga diletahui tema, alur, penokohan, gaya 
bahasa, dan sudut pandang. Langkah terakhir menghubungkan unsur-unsur tersebut 
dalam menunjang makna secara keseluruhan (Nurgiyantoro, 2007:37).  
Tujuan analisis struktural adalah membongkar dan memaparkan secermat 
mungkin keterkaitan dan keterjalinan berbagai unsur yang secara bersama-sama 
membentuk makna yang penting bagaimana berbagai gejala itu memberikan 
sumbangan dalam keseluruhan makna dalam keterkaitan dan keterjalinannya, serta 
antara berbagai tataran yaitu fonik, morfologis, sintaksis dan semantik. Keseluruhan 
makna yang terkandung dalam teks akan terwujud hanya dalam keterpaduan struktur 
yang bulat Teew (dalam Al-Ma’ruf, 2010:21). 
Psikologi sastra adalah kajian sastra yang memandang karya sebagai aktivitas 





pantulan kejiwaan, pengarang akan menangkap gejala kejiwaan itu kemudian diolah 
ke dalam teks dan dilengkapi dengan kejiwaannya. Proyeksi pengalaman sendiri dan 
pengalaman hidup di sekitar pengarang akan terproyeksi secara imajiner ke dalam 
teks sastra. 
Psikologi sastra adalah telaah karya sastra yang diyakini mencerminkan proses 
dan aktivitas kejiwaan (Minderop, 2010:54). Dalam menelaah suatu karya psikologis, 
hal penting yang perlu dipahami adalah sejauh mana keterlibatan psikologi pengarang 
dan kemampuan pengarang menampilkan para tokoh rekaan yang terlibat dengan 
masalah kejiwaan. 
Konflik batin adalah  percecokan, perselisihan, atau pertentanan. Didalam 
sastra diartikan bahwa konflik batin merupakan keteganan di dalam cerita rekaan atau 
drama yakni pertentangan antara dua kekuatan. Konflik batin adalah konflik yang 
disebabkan oleh adanya dua gagasan atau lebih, atau keinginan yan saling 
bertentangan untuk menguasai diri sehingga mempengaruhi tingkah laku (Alwi dkk, 
2005:257). 
Konflik timbul dalam situasi di mana terhadap dua atau lebih kebutuhan, 
harapan, keinginan dan tujuan yang tidak bersesuaian saling bersaing dan 
menyebabkan salah satu organisme merasa ditarik ke arah dua jurusan yan berbeda 
sekaligus, dan menimbulkan perasaan yang sangat tidak enak (Davidoff, 1991:178). 
Keahlian interpersonal Menurut Lewin dan Miller (dalam Davidoof, 1991:178) bahwa 
jenis konflik debagi menjadi tiga, yaitu: 
a) Konflik mendekat-mendekat, yaitu terjadi bila seseorang dihadapkan dan 
harus memilih antara tujuan, kebutuhan, benda atau tindakan-tindakan 
tertentuyang sama. 
b) Konflik menghindar-menghindar, yaitu bila seseorang menghadapi serempak 
dua hal yang sama-sama tidak menarik atau tidak disukainya, dan memilih 
satu. 
c) Konflik mendekat menghindar, yaitu bila seseorang menghadapi serempak 






Rahmanto (2004:15) mengungkapkan sastra itu mempunyai relevansi dengan 
masalah-masalah dunia nyata, maka pengajaran sastra harus kita pandang sebagai 
seesuatu yang penting yang patut menduduki tempat yang selayaknya. Jika 
pengajaran sastra dilakukan dengan cara yang tepat, maka pengajaran sastra dapat 
juga memberikan sumbangan yang besar untuk memecahkan masalah-masalah nyata 
yang cukup sulit untuk dipecahkan di dalam masyarakat. Rahmanto (2004:16-25) 
Menyebutkan bahwa pengajaran sastra dapat membantu pendidikan secara utuh 
apabila cakupannya meliputi empat manfaat.   
a. Membantu keterampilan berbahasa. Mengikutsertakan pengajaran sastra dalam 
kurikulum berarti akan membantu siswa berlatih keterampilan membaca, dan 
mungkin ditambah sedikit keterampilan menyimak, wicara, dan menulis yang 
masing-masing erat hubungannya.  
b. Meningkatkan pengetahuan budaya. Sastra berkaitan erat dengan semua aspek 
manusia dan alam dengan keseluruhannnya. Setiap karya sastra selalu 
menghadirkan ‘sesuatu’ dan kerap menyajikan banyak hal yang apabila 
dihayati benar-benar akan semakin menambah pengetahuan orang yang 
menghayati.  
c. Mengembangkan cipta dan rasa. Pengajaran sastra, kecakapan yang perlu 
dikembangkan adalah kecakapan yang bersifat indra; yang bersifat 
penalaran;yang bersifat afektif; dan yang bersifat sosial; serta dapat 
ditambahkan lagi yang bersifat religius.  
d. Menunjang pembentukan watak. Nilai pengajaran sastra ada dua. Pertama, 
pengajaran sastra hendaknya mampu membina perasaan yang lebih tajam. 
Kedua, pengajaran sastra hendaknya dapat memberikan bantuan dalam usaha 
mengembangkan berbagai kualitas kepribadian siswa yang antara lain 
meliputi: ketekunan, kepandaian, pengimajinasian, dan penciptaan.  
Fungsi pembelajaran sastra menurut Lazar (dalam Ali Imron, 2011) adalah (1) 
memotivasi siswa dalam menyerap ekspresi bahasa; (2) alat simulatif dalam language 
acquisition; (3) media dalam memahami budaya masyarakat; (4) alat pengembangan 
kemampuan interpretatif; dan (5) sarana untuk mendidik manusia seutuhnya 
(educating the whole person). 
 





B. METODE PENELITIAN 
Penelitian penelitian yang digunakan untuk mengkaji film Serdadu Kumbang 
karya Jeremias Nyangoenadalah penelitian deskriptif kualitatif. Strategi penelitian 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah strategi penelitian studi kasus terpancang. 
Studi kasus  difokuskan pada konflik batin tokoh utama pada film Serdadu Kumbang 
karya Jeremias Nyangoen. Subjek penelitian ini adalah film Serdadu Kumbang karya 
Jeremias Nyangoen, sedangkan objek penelitian ini adalah konflik batin pada tokoh 
utama pada film Serdadu Kumbang Karya Jeremias Nyangoen.   
Data penelitian ini berupa data yang berwujud ungkapan. Sumber data 
penelitian ini adalah DVD film Serdadu Kumbang karya Jeremias Nyangoen yang 
dirilis pada tanggal 16 Juni 2011. Sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah 
penelitian-penelitian terdahulu yang relevan. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik pustaka, simak, dan catat. Teknik 
validitas data dalam penelitian ini menggunakan tringulasi teoretis. Teknik Analisis 
data yang digunakan pada film Serdadu Kumbang menggunakan metode pembacaan 
semiotik yakni pembacaan heuristik dan hermeneutik.   
C. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Melalui penelitian ini, penulis mendeskripsikan konflik batin dalam film 
Serdadu Kumbang karya Jeremias Nyangoen. Konflik batin tokoh utama dalam film 
Serdadu Kumbangsebagai berikut. 
1. Latar sosiohistoris Jeremias Nyangoen 
Jeremias Nyangoen lahir di Pontianak, 29 Juni 1968 adalah aktor 
Indonesia, seorang penulis skenario dan produser yang hebat. Hal itu terlihat dari 
beberapa film yang digarap Jeremias Nyangoen berhasil menarik perhatian 
masyarakat. Selain film Serdadu Kumbang, film yang telah diproduseri Jeremias 
adalah film Kanibal – Sumanto (2004), Di Timur Matahari (2012), Denias, 
Senandun Di Atas Awan (2006), dan masih banyak lagi. Melalui karya-karyanya 
Jeremias mendapatkan banyak penghargaan. Salah satunya Piala Citra di Festival 







2. Analisis Struktur dalam Film Serdadu Kumbang karya Jeremias Nyangoen 
Sebelum peneliti lebih lanjut meneliti konflik batin tokoh utama yang 
terdapat pada film Serdadu Kumbang karya Jeremias Nyangoen, peneliti terlebih 
dahulu meneliti struktur yang membangun film tersebut. Adapun analisis konflik 
batin menggunakan teori Robert Stanton. Analisis struktur pembangun film 
sebagai berikut. 
a. Tema merupakan salah satu unsur pembangun karya sastra yang penting. 
Adapun tema yang terkandung dalam film Serdadu Kumbang ialah 
perjuangan seorang anak yang mempunyai impian dan cita-cita. 
b. Fakta cerita dalam sebuah cerita meliputi karakter, alur, dan latar. Berikut ini 
analisis struktur berdasarkan fakta cerita yang meliputi karakter, alur, dan 
latar. 
a) Karakter dalam film Serdadu Kumbang terdapat banyak tokoh yang 
berperan dalam oenidi cerita. Namun dalam penelitian ini yang akan 
dibahas lebih mendalam hanya tujuh tokoh. Tujuh tokoh tersebut ialah 
Amek, Umbe, Acan, Bu Guru Imbok, Siti (Ibu Amek), Zakaria (Ayah 
Amek) dan Minun (Kakak Amek). 
b) Alur yang digunakan dalam film Serdadu Kumbang karya Jeremias 
Nyangoen adalah alur maju. Hal ini dapat terlihat dari urutan-urutan 
kejadian yang bersifat kronologis, peristiwa-peristiwa yang pertama 
diikuti dengan peristiwa selanjutnya. 
c) Latar dibedakan menjadi tiga unsur pokok,yaitu tepat, waktu, dan sosial. 
Latar tempat pada film Serdadu Kumbang terjadi di sekolah, bukit, dan 
pasar. Latar waktu yang terjadi pada film Serdadu Kumbang terjadi pada 
pagi hari, siang hari, sore hari,dan malam hari. Latar sosial dalam film 
Serdadu Kumbang adalah perjuangan seorang anak untuk meraih cita-
cita. 
3. Analisis Konflik Batin Tokoh Utama dalam Film Serdadu Kumbang 
Menggunakan Kajian Psikologi Sastra 
1. Konflik Mendekat-Mendekat 
Konflik ini terjadi pada saat individu terjerat pada dua pilihan yang 
sama-sama diinginkannya. Konflik ini timbul jika suatu ketika terdapat dua 
motif yang kesemuanya positif (menyenangkan atau menguntungkan) 





karya Jeremias Nyangoen, menceritakan konflik yang terjadi pada tokoh 
utama yaitu tokoh Amek. Konflik mendekat-mendekat terjadi pada 
Amekmengakui kesalahan agar teman bisa mengikuti ulangan. Berikut konflik 
mendekat-mendekat pada tokoh Amek dalam film Serdadu Kumbang. 
a) Konflik batin ketika harus berkata jujur 
Umbe : “Masak tiga-tiganya gak boleh sakit can?” 
Acan : “Amek?” 
Umbe : “bilang saja mencret” 
Acan : “Bohong itu dosa mbe” 
Umbe : “Kita harus bilang apa?” 
Amek : “Bilang saja bolos, sekali berbohong kita terus 
berbohong” 
Acan : “Maaf ya Umbe, sebenarnya bulan purnama sama sekali 
tidak ada ikan” 
DVD 1 32:51 
 
Umbe dan Acan mengajak bolos sekolah hanya untuk 
memancing ikan pada bulan purnama. Acan bingung mau bilang apa 
sama ibu bapak guru kalau besoknya berangkat kesekolah. Umbe ragu 
dengan alasan Acan kalau tiga-tiganya sakit. Akhirnya Amek menyuruh 
berkata jujur kalau memang kita semua bolos sekolah. Kejujuran Amek 
ketika mengakui kalau tidak shalat. Dibuktikan pada kutipan berikut. 
Papin : “Assalammuallaikum mek” 
Amek : “Waallaikumsalam Papin” 
Papin : “Sudah Isya?” 
Amek : “Sudah Papin dirumah tadi” 
Papin : “Apa berita negeri kita mek?” 
Amek : “Anak SD dibakar api rokok” 
Papin : “Jadi kamu shalat sama nonton tv? Papin juga mau 
nonton tv” 
Amek : “Papin Papin maaf papin, saya berbohong saya 
tidak shalat hari ini” 
Papin : “Tidak apa-apa mek tapi lain kali jangan sampai lupa 
malu sama Tuhan di masjid” 
DVD 1 30:42 
 
Kalimat yang bercetak tebal di atas menunjukkan data dalam 
penelitian ini. Kalimat diatas menunjukkan konflikbatin termasuk dalam 
konflik mendekat-mendekat. Konflik mendekat-mendekat digambarkan 
Amek terlambat datang ke masjid Papin bertanya sudah shalat belum 
Amek pun menjawab dengan lantang.  Ketika Papin menanyakan berita 





lantang. Saat papin meledek ingin menonton tv barulah Amek mengakui 
kalau dia tidak shalat hari ini melainkan menonton berita. 
Dilihat dari kejiwaan yang tergamba pada tokoh utama terlihat 
sangat polos mau mengakui kesalahannya. Dari kejiwaan yang 
tergambar pada tokoh utama inilah Amek mempunyai karakter jujur. 
b) Konflik batin ketika menolong teman 
Pak Openg : “Amek, cobalah berubah kalau tidak nanti kamu 
sendiri yang rugi” 
Amek : “Saya tidak tau Pak” 
Guru Imbok : “Maksud kamu apa mek?” 
Amek : “Saya tidak menukar kursi Pak Alim buk” 
Pak Openg : “Mek jangan main-main” 
Amek : “Demi Allah pak” 
Pak Openg : “Terus siapa?” 
Guru Imbok : “Tersu tadi kenapa amek mengaku?” 
Amek : “Teman-teman mau ikut ulangan buk” 
Guru Imbok : “Kamukan juga harus ikut ulangan mek” 
DVD 1 24:57 
 
Kalimat yang bercetak tebal di atas menunjukkan data dalam 
penelitian ini. Kalimat diatas menunjukkan konflikbatin termasuk dalam 
konflik mendekat-mendekat. Konflik mendekat-mendekat digambarkan 
kegembiraan Pak Alim yang pagi itu tidak ada yang mendapat hukuman, 
karena tidak ada yang mendapat hukuman Pak Alim akan mengadakan 
ulangan harian, tetapi saat duduk Pak Alim terjatuh dari kursi Pak Alim 
pun marah, karena tidak ada yang mengakui satu kelas akhirnya 
mendapat hukuman tidakbisa mengikuti ulangan. Lalu  Amek mengakui 
kesalahan tersebut agar teman-teman bisa mengikuti ulangan. Karena 
perbuatannya Amek medapat hukuman, sebenarnya Amek ingin 
bersekolah seperti teman-teman yang lainya. 
Dilihat dari segi kejiwaan yang tergambar pada tokoh utama 
Amek ingin membatu teman sekelasnya agar mereka bisa mengikuti 
ulangan akhirnya Amek mengakui kesalahan tersebut. Dari sinilah 
terlihat karakter Amek sebagai seseorang yang suka membantu. 
c) Konflik batin ketika ingin bersekolah 
Guru Imbok : “Anak-anak belajar meminta maaf dan memaafkan 
orang lain itu penting, jangan dikira jadi petani, TKI, 
nelayan kalian tidak bersekolah” 





Umbe  : “Iya, capek bu” 
Guru Imbok : “Yang rugi siapa? Gurunya atau kalian? Ingat jangan 
diulangi lagi ya” 
Umbe, Acan, Amek (mengangukkan kepala) 
DVD 1 46:50 
Kalimat yang bercetak tebal di atas menunjukkan data dalam 
penelitian ini. Kalimat diatas menunjukkan konflikbatin termasuk dalam 
konflik mendekat-mendekat. Konflik mendekat-mendekat digambarkan 
Amek benar-benar ingin bersekolah seperti teman-teman yang lainnya. 
Tetapi selalu mendapat hukuman dari Pak Alim yang membuat Amek 
dan temannya tidak masuk sekolah. Guru Imbok menasehati agar mereka 
bertiga tetap masuk sekolah seperti biasa dan tidak mengulangi hal 
tersebut. Amek dan dua sahabatnya mendapat hukuman karena suka usil 
dengan teman-temannya. Sebenarnya mereka anak yang baik dan tidak 
nakal hanya suka bergurau. 
Dilihat dari kejiwaan yang tergambar pada tokoh utama Amek 
mempunyai keinginan untuk bersekolah, tetapi selalu mendapat 
hukuman. 
d) Konflik batin ketika menukar kambing dengan hp 
Amek : “bagaimana bisa jual pesawat terbang, jual hp satu saja tidak 
berani” 
Meri : “Ini hp murah mek” 
Amek : “berapa harganya?” 
Meri : “200-300an” 
Amek : “Tukar anak kambing mau tidak?” 
Meri : “Kau hp untuk apa?” 
Amek : “telepon ayah” 
DVD 1 12:05 
 
Kalimat yang bercetak tebal di atas menunjukkan data dalam 
penelitian ini. Kalimat diatas menunjukkan konflik batin termasuk dalam 
konflik mendekat-mendekat. Konflik mendekat-mendekat digambarkan 
usaha seorang anak (Amek) untuk bisa menghubungi Ayah yang sudah 
lama tidak ada kabar karena merantau bekerja di negara orang. Amek 
seorang anak yang sangat polos, dengan kepolosannya dia berkata pada 
Meri ingin menukarkan anak kambing yang akan dibawanya kebukit 






Dilihat dari kejiwaan yang tergambar pada tokoh utama Amek 
terlihat sangat senang karena mendapat hp dengan menukar anak 
kambing yang Amek miliki. 
2. Konflik Mendekat Menjauh 
Konflik ini terajadi ketika individu terjerat dalam situasi tertarik 
sekaligus ingin menghindar dari situasi tertentu, konflik ini timbul jika dalam 
waktu yang sama timbul dua motif yang berlawanan mengenai satu objek, 
motivasi satu yang positif (menyenangkan) yang lain negatif (merugikan atau 
tidak menyenangkan). Maka dari itu ada kebimbangan apakah mendekat atau 
menjauh dari objek itu. Konflik batin mendekat-menjauh pada tokoh Amek 
adalah sebagai berikut. 
a) Konflik batin mencuri jeruk 
Papin : “Apa lagi suka mencuri jeruk dikebun orang” 
Umbe : “Dari pada dimakan tikus Papin” 
Papin : “Papin baru tau kamu sejenis tikus” 
Amek : “Yang punya pelit Papin” 
Papin : “Kalau yang punya pelit kamu boleh mencuri?” 
Amek : (geleng kepala) 
DVD 1 23:35 
 
Kalimat yang bercetak tebal di atas menunjukkan data dalam 
penelitian ini. Kalimat diatas menunjukkan konflik batin termasuk dalam 
konflik mendekat-menjauh. Konflik mendekat-menjauh digambarkan 
Papin memberi tau kalau mengambil milik orang lain tidak bilang itu 
perbuatan berdosa sama saja mencuri, Umbe tetap saja mengelak dari 
pada jeruk dimakan tikus dan Amek pun juga juga tetap mengelak kalau 
yang punya pohon jeruh pelit. Akhirnya Papin kembali bertanya Amek 
hanya bisa mengelengkan kepala saja.  
Dilihat dari kejiwaan yang tergambar pada tokoh utama Amek 
bandel karena sudah dijelaskan oleh Papin kalau mencuri itu dosa Amek 
tetap menjawab yang punya sangat pelit. 
b) Konflik batin tidak mendapat kesempatan mengikuti pacuan kuda 
Papin : “Karena yang dipilih cuma satu, kita memilih 
Amek dan smodeng, tidak masalah Umbe?” 
Umb e : “Tidak apa-apa Papin” 
Papin :“Ikhlas?” 
Umbe : “Ikhlas Papin” 





Kalimat yang bercetak tebal di atas menunjukkan data dalam 
penelitian ini. Kalimat diatas menunjukkan konflik batin termasuk dalam 
konflik mendekat-menjauh. Konflik mendekat-menjauh digambarkan 
Amek yang nantinya berhak menikuti lomba pacuan kuda Umbe pun 
ikhlas karena tidak bisa mengikuti lomba tersebut. Tetapi harapan untuk 
mengukuti lomba sudah tidak munkin karena Smodeng diambil sebagai 
jaminan. 
Dilihat dari kejiwaan yag tergambar pada tokoh Amek terlihat 
senan karena dapat mengikuti lomba pacuan kuda yang selama ini Amek 
inginkan. Dari sinilah Amek dapat tergambarkan memiliki karakter 
sebagai kerjakeras. 
c) Konflik batin kuda kesayangan dibawa penjual jam 
Penjual jam : “Kalau tidak ada uang sekarang lepaskan kalungnya” 
Zakaria : “Ini kalung juga palsu” 
Penjual jam : “Memang kau ini penipu ya! Bawa kudanya” 
Amek : “Pak jangan Pak, Pak jangan Pak, jangaaannnnn, 
Smodeennggg, Smodeennggg, Smodeeennggg” 
DVD 2 05:33 
 
Kalimat yang bercetak tebal di atas menunjukkan data dalam 
penelitian ini. Kalimat diatas menunjukkan konflik batin termasuk dalam 
konflik mendekat-menjauh. Konflik mendekat-menjauh digambarkan 
Zakaria (ayah Amek) tidak bisa menganti rugi uang hasil penjualan jam 
yang ternyata jam tersebut palsu. Zakaria menjual jam merk ROLLEX 
dengan harga yang sangat tinggi, setelah penjual jam tau bahwa jam itu 
palsu penjual jam meminta ganti rugi pada Zakaria, tetapi dia sudah 
tidak memiliki uang lagi karena uang sudah dipakai untuk membayar 
hutang-hutang. Penjual jam marah pada Zakaria kalung yang dipakainya 
diminta sebagai gantinya tidak disangka ternyata kalung yang dipakainya 
itu palsu juga. Penjual jam pun bertambah marah pada Zakaria akhirnya 
smodeng yang dibawa sebagai jaminan. Amek lalu mengejar smodeng 
tetapi tidak mendapatkan kuda itu. Minun pun berjanji akan mengambil 
smodeng. 
Dilihat dari kejiwaan pada tokoh utama Amek mengalami 





kejiwaan yang terambar pada tokoh utama inilah Amek mempunyai 
karakter sabar. 
d) Konflik batin saat berjanji mengambil kuda 
Amek : “Kasian smodeng” 
Minun : “Smodeng juga bilang sama kak minun, kasian Amek, 
kalau Amek lulus UN kita ambil smodeng ya” 
Amek : “Ujian Nasional?” 
Minun : “Ada syatarnya kalau mau” 
Amek : “Benar ini?” 
Minun : “Rugi kalau berbuat dosa” 
Amek : “Alhamdulilah” 
Minun : “Amek badan masih panas” 
DVD 2 09:05 
Kalimat yang bercetak tebal di atas menunjukkan data dalam 
penelitian ini. Kalimat diatas menunjukkan konflik batin termasuk dalam 
konflik mendekat-menjauh. Konflik mendekat-menjauh digambarkan 
Minun (kakak Amek) berjanji anak mengambil smodeng lagi tetapi ada 
syaratnya Amek harus bisa lulus Ujian Nasional. Tetapi sebelum Ujian 
Nasional smodeng sudah diambil oleh Minun.  
Dilihat dari kejiwaan yang tergambar pada tokoh Minun 
memiliki perhatian pada Amek adiknya, Minun berusaha mewujudkan 
keinginan Amek. Dari sinilah Minun mempunyai karakter perhatian 
terhadap adiknya. 
e) Konflik batin saat Minun membawa kuda 
Minun : “Amek smodeng ini mek” 
Amek : “Masyaallah smodeng” 
Acan : “Amek bawa smodeng kesini mek” 
DVD 2 14:57 
Kalimat yang bercetak tebal di atas menunjukkan data dalam 
penelitian ini. Kalimat diatas menunjukkan konflik batin termasuk dalam 
konflik mendekat-menjauh. Konflik mendekat-menjauh digambarkan 
betapa sayangnya Minun pada adiknya Amek, Minun rela menggunakan 
uang tabungannya yang sebenarnya digunakan untuk melanjutkan SMU 
tetapi digunakan untuk menebus smodeng kuda kesayangan Amek. 
Amek pun senang karena smodeng bisa diambil kembali dan Amek bisa 





Dilihat dari kejiwaan yang tergambar pada tokoh Amek 
terlihat senang kuda kesayangannya sudah kembali, tetapi Minun kakak 
Amek yang menebus kuda tersebut dengan uang tabungannya. 
4. Implementasi konflik batin dalam film Serdadu Kumbang karya Jeremias 
Nyangoen dalam pembelajaran sastra di SMA. 
Film Serdadu Kumbang terdapat unsur-unsur yang dapat dianalisis oleh 
para peserta didik, sehingga film Serdadu Kumbang dapat diimplementasikan 
dalam pembelajaran sastra di SMA pada kelas XI semester II dengan  
Kompetensi Inti: 3 Memahami, menerapkan dan menganalisis pengetahuan 
faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin taunya 
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni budaya, dan humanioradengan 
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradabanterkait penyebab 
fenomena dan kejadian, sertamenerapkan pengetahuan prosedural pada bidang 
kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 
masalah. Kompetensi Dasar : 3.3 Menganalisis ulasan/reviu film/drama baik 
melaui lisan maupun tulisan.Hasil penelitian ini berupa struktur analisis film yaitu 
unsur intrinsik (tema, penokohan, alur, dan latar) dan unsur ekstrinsik (konflik 
batin). 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diberikan beberapa saran 
sebagai berikut. 
1. Bagi siswa, hendaknya belajar sungguh-sungguh sehingga memiliki 
kepribadian yang baik membantu memotivasi sehingga memiliki kemauan 
untuk belajar. 
2. Bagi guru, hendaknya selalu menanamkan pada siswa mengenai kepribadian 
yang dapat meningkatkan siswa dalam belajar. 
3. Bagi sekolah, hendaknya memantau siswa dengan sungguh-sungguh dan 
memberikan fasilitas belajar yang lengkap agar belajar mengajar bisa berjalan 
secara maksimal. 
4. Masyarakat pembaca dan penikmat sastra, menanamkan kepribadian yang baik 









D. SIMPULAN DAN SARAN   
Berdasarkan hasil penelitian mengenai konflik batin pada film Serdadu 
Kumbang karya Jeremias Nyangoendapat disimpulkan sebagai berikut. 
1. Jeremias Nyangoen lahir di Pontianak, 29 Juni1968adalah aktorIndonesia, 
seorang penulis skenario dan produser yang hebat. Hal itu terlihat dari beberapa 
film yang digarap Jeremias Nyangoen berhasil menarik perhatian masyarakat. 
Selain film Serdadu Kumbang, film yang telah diproduseri Jeremias adalah film 
Kanibal – Sumanto (2004), Di Timur Matahari (2012), Denias, Senandun Di Atas 
Awan (2006), dan masih banyak lagi. Melalui karya-karyanya Jeremias 
mendapatkan banyak penghargaan. Salah satunya Piala Citra di Festival Film 
Indonesia, kategori skenario asli terbaik pada film Denias, Senandung Di Atas 
Awan. 
2. Film Serdadu Kumbang menunjukkan adanya hubungan fungsional antar 
unsurnya. Hal ini dapat dilihat dari jalannya cerita yang saling melengkapi antara 
tema pendidikan tetapi Amek yang mempunyai kekurangan karena bibir sumbing 
selalu mendapat hukuman disekolah karena sering terlambat sekolah dan suka 
menggangu teman-teman sebenarnya Amek anak yang baik. Tokohnya adalah 
Amek, Acan, Umbe, Siti, Zakaria, Bu Guru Imbok, Papin, dan Jaenady. Alur 
dalam Film Serdadu Kumbang menggunakan alur maju. Latar yang digunakan 
dalam film ini ada tiga, yakni latar tempat, waktu, dan sosial. 
5. Analisis Konflik Batin tokoh utama film Serdadu Kumbangmenggunakan kajian 
psikologi sastra.   
Konflik yang dialami tokoh utama ada dua, yaitu konflik mendekat-
mendekat dan mendekat-menjauh. Adapun hasil analisis-analisis konflik batin 
tokoh utama dalam film Serdadu Kumbang karya Jeremias Nyangoen adalah 
sebagai berikut. Konflik batin mendekat-mendekat dan konflik mendekat-
menjauh. 
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